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Keywords: Kepemimpinan, berjumlah 120 karyawan dengan sampel 30 perawat
Motivasi Kerja, Rumah Sakit, RS Samaritan Palu sebagai responden. Penelitian ini
Perawat menggunakan teknik random sampling, artinya

setiap populasi memiliki kesempatan sama untuk
dipilih dari total populasi. Penentuan sampling
dengan total sampling. Data yang digunakan
bersumber dari kuesioner dan wawancara. Hasil
dari  penelitian = menunjukkan  bahwa  gaya
kepemimpinan dan motivasi berdampak positif dan
signifikan terhadap kerja perawat di RS Samaritan
Palu.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi, perubahan lingkungan organisasi semakin kompleks dan persaingan
semakin ketat. Setiap organisasi dan perusahaan harus lebih peka untuk bertahan dan terus
berkembang. Mempertahankan dan mengembangkan organisasi akan lebih mudah jika organisasi
mampu memahami karyawannya, salah satunya melalui gaya kepemimpinan (Nadya Pally &
Septyarini, 2022);(Zein & Mahardiana, 2022). Kepemimpinan merupakan faktor terpenting
dalam menentukan perkembangan sebuah organisasi atau perusahaan (Jefri, 2023). Gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan karakter organisasi akan memberi kontribusi dalam efektivitas
pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan (Adda & Buntuang, 2022). Gaya kepemimpinan
adalah ekspresi dari pendekatan pemimpin.

Gaya kepemimpinan mencerminkan preferensi, nilai, dan keyakinan pemimpin tentang
bagaimana untuk memimpin dan mempengaruhi orang lain secara efektif (Bwalya, 2023). Hal ini
menyebabkan gaya kepemimpinan sangat memengaruhi karyawan (Biloa, 2023). Tidak hanya
berperan aktif dalam mendorong karyawan untuk menyalurkan ide-ide kreatif tetapi juga
bertindak positif untuk kemajuan perusahaan (Abimayu et al., 2023). Sebuah organisasi
membutuhkan peran pemimpin yang merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam
pencapaian kinerja karyawan (Siagian, 2023). Kinerja karyawan yang efektif adalah salah satu
tujuan organisasi untuk mencapai kinerja puncak. Ada banyak langkah yang dapat diambil
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organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawan (Hakim et al., 2023).

Memotivasi karyawan adalah salah satu cara pemimpin untuk meningkatkan kinerja (Jaya
et al., 2020). Motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang yang disebabkan
oleh orang lain maupun dirinya sendiri untuk mencapai tujuan seperti orang lain bahkan melebihi
(Pattarani et al., 2021). Jika motivasi kerja tinggi, dapat membuat karyawan terdorong untuk
bekerja dengan semangat yang sesuai dengan tangggung jawabnya dan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap organisasi. Memberikan motivasi kerja kepada karyawan dengan
memberikan gaji yang sesuai yaitu salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh perusahaan
(Miskiani & Bagia, 2020). Permasalahan yang sering terjadi di perusahan banyak karyawan yang
merasa kurang termotivasi dalam bekerja. Dimana perusahaan tersebut motivasi kerja yang
diterapkan belum dapat mendukung karyawan untuk bekerja dengan maksimal. Permasalahan
motivasi kerja ini adalah rendahnya pemberian kenaikan gaji kepada karyawan, kurangnya
promosi jabatan di dalam organisasi, insentif atau kerajinan uang. Selama ini motivasi kerja yang
diberikan hanya berupa kenaikan gaji yang tidak menyeluruh, insentif, bonus kepada karyawan
yang berprestasi dan bentuk pujian (Frizilia et al., 2021). Adanya kesenjangan fakta masalah
dengan harapan teori maka perlu melakukan penelitian lebih mendalam tentang pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap peningkatan motivasi kerja terhadap perawat di RS. Samaritan Palu.

LANDASAN TEORI
Gaya Kepemimpinan
Seorang pemimpin perlu memikirkan gaya kepemimpinan yang paling tepat yakni yang dapat
memaksimalkan kinerja dan mudah dalam menyesuaikan dengan segala keadaan dan kondisi
dalam organisasi. Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin berprilaku secara konsisten
terhadap bawahan sebagai anggota kelompok (Jaya et al., 2020). Menurut Nanjundeswaraswamy
dan Swamy, Gaya kepemimpinan adalah sebuah pola yang relatife konsisten dari perilaku yang
menjadi ciri dari seorang pemimpin (Mathori et al., 2022). Selain itu, menurut Robbins
kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju
pencapaian tujuan. Adapun menurut Jabbar dan Hussein, indikator kepemimpinan adalah sebagai
berikut:
1. Pemimpin bertanggung jawab untuk menciptakan visi yang harus melekat pada nilai-nilai
perusahaan dan juga visi harus mendukung dan dapat dipahami.
2. Pemimpin bertanggung jawab untuk menetapkan tujuan dan sasaran organisasi terutama
pekerjaan mereka adalah untuk menentukan tujuan jangka panjang yang terukur.
3. Pemimpin merumuskan strategi yang cocok untuk pencapaian tujuan dan sasaran.
4. Pemimpin menjalankan fungsi utamanya yaitu implementasi strategi (Fitri et al., 2023).
Motivasi Kerja
Motivasi adalah suatu keadaan yang mendorong keinginan individu untuk melakukan aktivitas
tertentu dengan optimal guna mencapai tujuan tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (Surya
& Setyawati, 2021). Motivasi juga dapat diartikan dorongan dari orang lain atau dari dalam diri
sendiri, yang digunakan sebagai penyemangat dalam melakukan pekerjaan untuk memenuhi
kebutuhan yang menjadi tujuannya, kebutuhan seseorang selalu bertahap secara hierarki mulai
dari kebutuhan yang relatif lebih rendah dan apabila sudah terpenuhi, maka timbul keinginan
untuk memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi lagi (Surya & Setyawati, 2021). Bangun
mengemukakan bahwa motivasi kerja merupakan dorongan kepada karyawan untuk
melaksanakan pekerjaan, dengan motivasi kerja, karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya
dengan baik. Berbagai metode motivasi dapat dipilih untuk dilaksanakan, tetapi hal yang paling
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penting disini adalah melakukan dorongan kepada karyawan untuk menumbuhkan semangat
kerja dalam mencapai tujuan organisasi (Pebriyanti et al., 2020). Secara bebas diartikan bahwa
motivasi adalah suatu usaha sadar untuk mencoba mempengaruhi perilaku seseorang agar dapat
mencapai tujuan organisasi (Jati et al., 2021, p. 202). Faktor yang mendorong karyawan
termotivasi, yaitu meliputi: Achievment, (keberhasilan pelaksanaan), Recognition (pengakuan),
The work it self (pekerjaan itu sendiri), Responsibilities (tanggung jawab), Advancement
(pengembangan) (R et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu gaya kepemimpinan dan motivasi kerja.
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Objek penelitian adalah perawat
RS Samaritan, Palu yang berjumlah 120. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan
wawancara. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 responden. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan dari hasil observasi dan
wawancara pada perawat RS Samaritan Palu. Menurut Arikunto, sampel merupakan sebagian
dari keseluruhan populasi yang ada, apabila jumlah populasi diketahui dan jumlah subjeknya
besar atau lebih dari 100, maka dapat di ambil antara 10% sampai dengan 15% atau 20% sampai
dengan 25% atau lebih tergantung dari kemampuan peneliti yang dapat dilihat dari waktu, tenaga
dan dana (Sari, 2022). Berdasarkan teori tersebut sehingga penelitian ini menggunakan besar
sampel minimum dari total populasi berjumlah 120 perawat, maka besar sampel yang akan
diambil sebanyak 25% dengan perhitungan sebagai berikut:
N=25/100 X n
Keterangan:
N = Banyak populasi
n = Besar sampel

Perhitungan:

N=25/100 x 120

N= 30 Sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Statistik

Tabel. 1 Gaya Kepemimpinan
Mean Std. Deviation

X1.1 1.8333 1.08543
X1.2 1.6333 92786
X1.3 1.7000 1.11880
X1.4 1.7667 1.00630
X1.5 1.6333 1.03335
X1.6 1.7333 .78492
X1.7 1.7000 79438
X1.8 1.8000 99655
X1.9 1.8333 98553
X1.10 1.9000 1.06188

Source: SPSS Results, 2023
Tabel 1. Menunjukkan bahwa item pertanyaan X1.9 memiliki nilai mean tertinggi yang
berarti perawat di RS Samaritan, Palu merasa selalu diberikan pengembangan diri oleh atasan
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]

untuk meningkatkan kinerja. Contohnya perawat diberikan pelatihan yang berhubungan dengan

pekerjaannya oleh RS Samaritan Palu. Selain itu, item pertanyaan X1.2 dan X1.5 memiliki nilai

mean terendah yang berarti perawat RS. Samaritan, Palu merasa pemimpin kurang memberi

motivasi terkait visi yang akan dicapai serta visi dan misi dimiliki kurang ideal untuk masa depan.
Tabel. 2 Motivasi Kerja

Mean Std. Deviation
X2.1 1.6000 1.03724
X2.2 1.7000 1.02217
X2.3 1.6000 93218
X2.4 1.8667 1.00801
X2.5 1.6333 92786
X2.6 1.6333 1.03335
X2.7 1.7667 1.00630
X2.8 1.5667 1.07265
X2.9 2.1333 1.13664
X2.10 1.7000 1.05536
X2.11 1.6333 92786
X2.12 2.1000 1.15520
X2.13 1.8966 97632
X2.14 1.9333 98027
X2.15 1.4000 1.03724
X2.16 1.5333 1.04166
X2.17 1.9667 1.18855

Tabel 2. Menunjukkan bahwa item pertanyaan X2.9 memiliki nilai mean tertinggi yang
berarti perawat di RS Samaritan, Palu merasa menerima gaji yang sesuai sehingga hal tersebut
mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih baik. Selain itu, item pertanyaan X2.15 memiliki
nilai mean terendah yang berarti perawat RS Samaritan, Palu kurang bangga terhadap profesi saat
ini.

Analisis Linear Sederhana
Tabel. 3 Analisis Linear Sederhana

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.00 2.236 447 .658

0
Kepemimpinan 1.63 113 938 14.382 .000

1

a. Dependent Variable: Motivasi

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan nilai konstanta adalah 1.000 (a) dengan koefisien
regresi 1.631 (b). Maka persamaan regresi linier sederhana yang dihasilkan adalah sebagai
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berikut:
Rumus :
Y =1.000+ 1.631x + e

Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai konstanta sebesar 1.000
menunjukan besarnya motivasi akan positif tanpa dipengaruhi kepemimpinan X=0. Dengan
koefisien regresi sebesar 1.631 yang berarti bahwa jika kepemimpinan (X) meningkat satu satuan
maka motivasi (Y) akan meningkat sebesar 1.63. Nilai signifikan lebih kecil dari level
(0,000<0,050) yang berarti berpengaruh secara signifikan.

Berdasarkan hasil dari deskriptif statistik, variabel gaya kepemimpinan yang memiliki
nilai mean tertinggi adalah pengembangan diri, yang artinya perawat di RS Samaritan, Palu
diberikan pengembangan diri melalui pelatihan dan hal lainnya yang dapat meningkatkan
motivasi dan juga kinerja dalam bekerja. Hal ini didukung oleh penelitian (Sutrisno et al., 2022)
yang menyatakan bahwa pengembangan diri serta motivasi kerja dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Selain itu pada variabel motivasi kerja yang memiliki nilai tertinggi adalah gaji
sebagai motivasi, yang artinya perawat RS Samaritan, Palu merasa bahwa dapat menjadi
dorongan dan motivasi untuk karyawan bekerja lebih baik serta memberikan kinerja yang optimal.
Hal tersebut juga didukung oleh penelitian (Sampurno et al., 2020) yang menyatakan gaji
berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja.

Berdasarkan hasil analisis linear sederhana, gaya kepemimpinan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja perawat di RS Samaritan, Palu.
Apabila motivasi kerja karyawan mampu disampaikan, itu merupakan kekuatan pendorong
baginya untuk tampil kinerja tugas optimal, sebab motivasi mampu bertugas membentuk
perilaku. Motivasi ini datang dalam berbagai macam, baik materi maupun pemberian tidak ada
bahan. Motivasi mengilhami karyawan untuk mendorong gagasan serta energi guna mencapai
tujuan organisasi. dan ketika kebutuhan itu terpenuhi itu merujuk pada kepuasan,
peningkatan serta moral karyawan (Syafitri et al., 2022). Hal tersebut didukung oleh penelitian
Tampi yang berjudul pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada
PT. Bank Negara Indonesia Tbk, dimana hasilnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan
motivasi berpengaruh positif dan signifikan (Fitri et al., 2023). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa memimpin dengan gaya kepemimpinan yang tepat dan disukai para pegawai mampu
meningkatkan motivasi kerja (Jannah et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model
kepemimpinan memiliki dampak yang signifikan terhadap motivasi kerja perawat pada RS
Samaritan Palu. Model kepemimpinan yang demokratis, yang ditandai dengan gaya
kepemimpinan yang partisipatif, suportif, dan berorientasi pada hasil, terbukti dapat
meningkatkan motivasi kerja perawat. Motivasi kerja perawat yang tinggi akan berdampak positif
terhadap kinerja perawat. Perawat yang termotivasi akan bekerja lebih giat, lebih produktif, dan
lebih profesional. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan yang
diberikan kepada pasien.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepemimpinan berdampak positif dan signifikan terhadap kerja perawat di RS Samaritan
Palu.

2. Motivasi berdampak positif dan signifikan terhadap kerja perawat di RS Samaritan Palu.
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3. Kepemimpinan dan motivasi berdampak positif dan signifikan terhadap kerja perawat di RS
Samaritan Palu.
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